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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tren penelitian asesmen 

computer-based test pada ilmu pendidikan selama 10 tahun terakhir. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi literatur menggunakan metode analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik merupakan  

metode kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dan menganalisis publikasi ilmiah, seperti artikel 

jurnal, buku, atau prosiding konferensi dan pengolahan metadata.  Adapun metadata yang digunakan  

dalam  penelitian ini bersumber dari Google Scholar. Penelusuran dan analisis database menggunakan 

software Publish or Perish (PoP) dan VOSviewer.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya tren 

penelitian tentang peningkatan minat terhadap pengembangan soal adaptif, integrasi CBT dengan LMS, 

dan pengaruh CBT terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian lanjutan mengenai variabel-variabel yang belum menunjukkan korelasi melalui Vosviewer. 

Beberapa rekomendasi terkait penelitian ini mencakup pentingnya memperluas penggunaan sumber 

basis data untuk mengumpulkan artikel publikasi, misalnya melalui basis data WOS (Web of Science). 

Implikasi dari penelitian ini adalah ketersediaan literatur sebagai hasil analisis awal untuk digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Asesmen Computer Based Test, Bibliometrik, Tren Penelitian 

Abstract 

The aims of this research is to find out and review the research trends of computer-based test 

assessment in education science over the past 10 years. The research method used is a literature study 

using bibliometric analysis method. Bibliometric analysis is a quantitative method used to measure and 

analyze scientific publications, such as journal articles, books, or conference proceedings and metadata 

processing.  As for the metadata used in this research was sourced from Google Scholar. Database 

search and analysis used Publish or Perish (PoP) and VOSviewer software.  The results showed that 

there was trends in research on increasing interest in adaptive question development, integration of 

CBT with LMS, and the effect of CBT on student learning outcomes. This research can be used as a 

reference for further research on variables that have not shown correlation through Vosviewer. Some 

recommendations related to this research include the importance of expanding the use of database 

sources to collect published articles, for example through the WOS (Web of Science) database. The 

implication of this research is the availability of literature as preliminary analysis results to be used in 

further research 
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Pendahuluan 

 Penilaian merupakan bagian integral dari pengajaran dan pembelajaran karena menilai 

pengetahuan siswa, didefiniskan sebagai proses mengukur keterampilan, kemampuan, pemahaman dan 

pengetahuan seseorang (Barrett, 2023). Penilaian membantu instruktur untuk menentukan kualitas dan 

keberhasilan pengajaran dan apakah tujuan pembelajaran suatu mata pelajaran telah tercapai. Penilian 

dapat bersifat formatif dan sumatif, dalam penilaian formatif meruapakan suatu upaya untuk mengukur 

pemahaman siswa secara berkelanjutan selama proses pembelajaran, data yang diperoleh dari penilaian 

ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang kegiatan belajar yang lebih efektif, sehingga 

siswa dapat menguasai kompetensi yang diharapkan secara optimal (Bello & Abdullah, 2021), 

sedangkan penilaian sumatif ini untuk menilai pemahaman siswa terhadap apa yang telah mereka 

pelajari yang dilakukan di akhir proses pembelajaran. Penilain tersebut dapat berupa makalah atau ujian 

yang biasanya dilakukan di akhir semester.  

 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu inovasi paling menonjol 

adalah kemunculan asesmen berbasis komputer (CBT) (Cahyaningsih et al., 2024). CBT menawarkan 

metode penilaian yang lebih efisien, objektif, dan interaktif dibandingkan dengan metode tradisional. 

Dengan CBT, soal-soal ujian dapat disajikan dalam berbagai format yang menarik, seperti soal pilihan 

ganda, isian singkat, atau bahkan simulasi. Selain itu, CBT juga memungkinkan analisis data yang lebih 

mendalam, sehingga dapat memberikan umpan balik yang lebih spesifik kepada peserta didik.  Namun, 

seperti halnya teknologi lainnya, pemanfaatan CBT juga membawa tantangan tersendiri. Penting bagi 

pendidik, peserta didik, dan pengembang sistem untuk memahami betul potensi dan keterbatasan CBT 

agar dapat memaksimalkan manfaatnya. 

 

Tes Berbasis Komputer (Computer Based Test) memiliki karakteristik sama dengan tes 

konvensional yaitu menggunakan satu perangkat tes yang sama (Fixed test length) menurut Makmun et 

al., (2024), penggunaan teknologi evaluasi pembelajaran berbasis komputer (CBT) menawarkan 

beberapa manfaat, antara lain: (1) Mengurangi penggunaan kertas karena siswa tidak perlu mengisi 

bulatan pada lembar jawaban, (2) Proses pemeriksaan jawaban dilakukan oleh komputer, sehingga 

waktu pemeriksaan menjadi lebih efisien, (3) Hasil tes dapat segera dilihat oleh peserta ujian maupun 

dosen pengampu mata kuliah, (4) Soal yang dikerjakan oleh siswa diacak, sehingga setiap peserta 

mengerjakan soal yang berbeda. (5) Membiasakan siswa dalam menghadapi Ujian Berbasis Komputer. 

 

Penilaian dapat dinilai segera, dengan skor dilaporkan kepada guru atau administrator mata 

pelajaran. Hal ini dimungkinkan oleh teknik yang disebut analisis semantik laten yang secara otomatis 

menandai penilaian, terlepas dari pertanyaanya. Umpan balik instan dihasilkan dan disediakan untuk 

semua siswa (Cahyaningsih et al., 2024). Sejak diperkenalkan, CBT telah menunjukkan potensi yang 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas penilaian dengan menyediakan umpan balik yang lebih cepat 

dan analisis data yang lebih mendalam dibandingkan dengan metode penilaian tradisional. Namun, 

perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan kebutuhan dalam pendidikan menuntut penelitian 

berkelanjutan untuk mengoptimalkan implementasi dan fungsi CBT. 

 

Selama sepuluh tahun terakhir, sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi 

berbagai aspek dari CBT, termasuk desain, implementasi, dan evaluasi. Tren penelitian ini mencakup 

berbagai tujuan, metodologi, dan hasil yang bervariasi, yang mencerminkan dinamika dan 

perkembangan dalam bidang ini. Beberapa studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan (AI) dan analitik data besar (Big Data) telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara CBT dikembangkan dan diterapkan. Namun, meskipun kemajuan ini menjanjikan, 

tantangan tetap ada. Masalah teknis, keamanan data, dan aksesibilitas menjadi isu yang perlu diatasi 

untuk memastikan CBT dapat diterapkan secara efektif dan inklusif (Csapó et al., 2012). Dalam konteks 

ini, pemahaman yang mendalam tentang tren penelitian dalam pengembangan CBT sangat penting untuk 

memberikan panduan bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang dan 

melaksanakan asesmen berbasis komputer yang lebih baik. 
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Asesmen berbasis komputer (CBT) telah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan modern 

dan menjadi semakin populer di berbagai tingkat pendidikan karena fleksibilitas, objektivitas, dan 

efisiensi yang ditawarkan CBT (Istiyono et al., 2020; Hooda et al., 2022; Siregar et al., 2024). Namun, 

perkembangan yang cepat dalam teknologi dan pedagogi membutuhkan penelitian yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan desain dan implementasi penilaian berbasis CBT. Beberapa penelitian telah 

dilakukan mengenai pengembangan penilaian CBT namun, tren pengambanga penilaian berbasis CBT 

selama periode waktu tertentu masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi tren dalam pengembangan asesmen berbasis CBT selama sepuluh tahun terakhir. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan dengan menjelaskan perkembangan penelitian di bidang penilaian berbasis CBT. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para peneliti dan praktisi pendidikan dalam 

merancang dan mengembangkan asesmen berbasis CBT yang lebih tepat dan efektif dalam desain dan 

pengembangan penelitian mereka. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti yaitu studi kepustakaan, peneliti 

mencari literatur review dari artikel jurnal yang berhubungan dengan penilaian berbasis CBT. Menurut 

Sun et al. (2024) studi pustaka adalah sekumpulan tindakan yang mencakup membaca, mengumpulkan 

sumber pustaka, melakukan pencatatan, dan mengatur bahan untuk penelitian. Studi kepustakaan ini 

dapat membantu peneliti mendapatkan data penelitian yang relevan tentang penilaian berbasis CBT 

untuk studi mereka. Menurut Hasmawati & Muktamar (2023), studi kepustakaan berhubungan dengan 

penelitian teoritis dan sumber lain yang berkaitan dengan norma, nilai, dan budaya yang berkembang 

dalam lingkungan sosial yang diamati. Fokus utama dari artikel terdahulu adalah objek, metode, dan 

hasil penelitian. Para peneliti membahas dan menganalisis hal-hal ini untuk mendapatkan kesimpulan 

yang diinginkan. Diharapkan penelitian literatur review ini akan membantu pembaca membuat literatur 

tentang penilaian berbasis CBT. 

 

 Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap (Sun et al., 2024), (1) Memilih kriteria penelitian. Artikel 

ilmiah yang dianalisis diambil dari database Scopus dengan kata kunci "CBT Assessment". Pencarian 

artikel dilakukan dengan software Publish or Perish (PoP); (2) Memilih periode tahun dan jenis 

dokumen. Artikel ilmiah yang relevan dengan kata kunci CBT Assessment dipilih untuk periode 2015-

2025; (3) Tahap analisis bibliometrik adalah untuk menganalisis artikel ilmiah terkait CBT Assessment. 

Ini termasuk jumlah publikasi dengan kata kunci tersebut pada periode 2015-2025, publikasi paling 

relevan, dan analisis tren publikasi dalam pembelajaran; (4) Langkah terakhir adalah memvisualisasikan 

data dengan software VOSviewer, disebut analisis co-occurrences. Visualisasi ini menunjukkan 

hubungan antara kata kunci publikasi, tren publikasi literasi sains dari 2015-2025, dan kepadatan 

hubungan antara kata kunci. Analisis data dilakukan dengan melihat kata kunci CBT Assessment pada 

judul, kata kunci, dan isi publikasi terkait pada periode 2015-2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Focus "CBT Asessment"
Focus Januari 2015-Januari 2025 

"CBT Asessment"

Scopus database → RIS 
Interpretation the result

of VosViewer software
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Hasil Penelitian 

Hasil Data Output PoP Metrics 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan gambaran secara luas tentang 

tren penelitian yang muncul selama 10 tahun terkait mengenai tema asesmen berbasis CBT (Computer 

Based Test). Tabel 1 dibawah ini menunjukkan tren publikasi yang diperoleh melalui analisis meta data 

perangkat Publish or Perish (PoP) berdasarkan database Google Scholar. 

Tabel 1. Data Output PoP Metric 

Metric Data  Output 

Keyword  Asessment, Computer Based Test 

Year of publication 10 (2015-2025) 

Number of articles  500 

Citation 151847 

Citation/year 15184.70 

Citation/article 1518.47 

h-index 99 

g-index 100 

hI-norm 94 

hI-annual 9.4 

 

Visualisasi Pemetaan Kata Kunci melalui VosViewer 

VOSViewer adalah perangkat lunak yang mendukung analisis data. Dalam perangkat lunak ini, terdapat 

menu Network Visualization, Overlay Visualization, dan Overlay Visualization (Sudakova et al., 2022). 

Untuk menampilkan jaringan kata kunci, menu Network Visualization digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Network Visualization Jaringan Kata Kunci 

(Sumber data: VosViewer) 

 

Dalam peta bibliometrik, ukuran node menggambarkan frekuensi kemunculan item seperti penulis dan 

jurnal, sementara warna node menunjukkan kluster. Ketebalan garis penghubung antara node 

mencerminkan kekuatan hubungan di antara mereka. Dalam peta jaringan kata kunci pembelajaran 

mandiri, terdapat 50 item yang terbagi dalam 5 kluster. 
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Tabel 2. Cluster Kata Kunci 

No Cluster Item 

1. Cluster Pertama 

(Node Merah) 

Detection, deep learning, analysis 

2. Cluster Kedua 

(Node Hijau) 

Research, world, pandemic, practice, 

school, approach, evaluation,   

3. Cluster Ketiga 

(Node Biru) 

Covid, evidence, quiz, systematic 

literature review, tool, domain, 

machine learning, view, online 

learning, improvement 

4. Cluster Keempat 

(Node Kuning) 

Chat gpt, asessment tool, asessment 

system, engagement, student learning 

5. Cluster Kelima 

(Node Ungu) 

Laboratory, empirical research, 

problem, computational thinking, 

computer programming  

 

Penelitian penilaian berbasis CBT (Computer Based Test) dalam 10 tahun terakhir memiliki 

beragam literatur. Bahan literatur penelitian dipaparkan pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 3. Data literatur penelitian 

No. 
Penulis dan 

tahun terbit 
Metodologi Tujuan Hasil 

1. Gian Amos Gabit 

Tambunan dan 

Maria Ulfa (2024)  

Kuantitatif  Menilai 

kepuasan 

siswa 

terhadap 

penerapan 

Sistem Ujian 

Berbasis 

Komputer 

dengan 

menggunakan 

Metode 

Education 

Unit Exam 

Satisfaction 

(EUSC) di 

SMK Negeri 

8 Palembang 

 

Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

indikator variabel EUCS 

memiliki hubungan dengan 

kepuasan pengguna, yang 

dibuktikan dengan nilai 

Fhitung sebesar 102,877 

lebih besar dari Ftabel 2,42. 

Tingkat kepuasan siswa 

SMK Negeri 8 Palembang 

yang mengikuti Ujian 

Satuan Pendidikan (USP) 

mencapai 73,1%, 

sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai R-Square. Ini 

menunjukkan bahwa siswa 

merasa cukup puas dengan 

penggunaan Sistem Tes 

Berbasis Komputer di SMK 

Negeri 8 Palembang. 

2. Ahkamsyadid 

Yusmaputra Salim, 

Farida Febriati, dan 

Nurhikmah H 

(2024) 

Penelitian 

pengembangan 

atau Research 

and 

Development 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengembang

kan aplikasi 

CBT 

Proses pengembangan Ujian 

Berbasis Komputer (CBT) 

berbasis Android dimulai 

dari tahap perencanaan, 

yang diawali dengan 

pemilihan mata pelajaran 

yang akan dikembangkan 

dalam CBT. Dalam hal ini, 

peneliti memilih semua 

mata pelajaran yang ada di 
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No. 
Penulis dan 

tahun terbit 
Metodologi Tujuan Hasil 

SMA Negeri 8 Sinjai. 

Langkah berikutnya adalah 

mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik 

sebagai pengguna, 

menyiapkan naskah materi 

atau soal yang akan 

dimasukkan ke dalam Ujian 

Berbasis Komputer (CBT), 

menyiapkan perangkat 

lunak pendukung dan sarana 

pendukung dalam 

pembuatan Ujian Berbasis 

Komputer (CBT), serta 

sumber-sumber lain yang 

mendukung dalam 

pengembangan Ujian 

Berbasis Komputer (CBT). 

 3. Sukron Makmun, 

Nuriyatul Aliyah, 

Pipin Nafisah, dan 

Thahir (2024) 

Kualitatif  Penelitian ini 

bertujuan 

untuk menilai 

pembelajaran 

dengan 

memanfaatka

n teknologi 

komputer 

melalui 

aplikasi 

Computer 

Based Test 

(CBT), 

sehingga 

dapat 

diterapkan 

dalam teknik 

tes pada 

ulangan 

harian mata 

pelajaran 

matematika. 

Langkah-langkah yang 

diambil oleh guru dalam 

melaksanakan ulangan 

harian dengan aplikasi CBT 

(Computer Based Test) 

meliputi persiapan semua 

peralatan yang dibutuhkan, 

seperti laptop. Sementara 

itu, siswa mempersiapkan 

diri dengan belajar dan 

menyiapkan perangkat 

seperti handphone. 

Pelaksanaan ulangan harian 

dengan aplikasi CBT 

(Computer Based Test) 

telah berjalan dengan 

efektif. 

 

4. Faiqotul Himmah, 

Rufi’i, dan Yoso 

Wiyarno (2023) 

Pengembangan 

(Research and 

Development, 

R&D) 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengembang

kan aplikasi 

asesmen 

diagnostik 

dengan 

memanfaatka

n Moodle, 

menggunakan 

Penelitian analisis dan 

evaluasi terhadap Sistem 

Aplikasi Asesmen 

Diagnostik berbasis 

Computer Based Test 

(CBT) yang menggunakan 

Moodle di SMP Negeri 1 

Taman, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan 

Aplikasi Asesmen 

Diagnostik Berbasis CBT 
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No. 
Penulis dan 

tahun terbit 
Metodologi Tujuan Hasil 

soal 

berbentuk 

HOTS, dan 

menitikberatk

an pada 

efektivitas 

Moodle 

dalam 

meningkatkan 

pengalaman 

ujian bagi 

siswa dan 

guru di 

lingkungan 

sekolah. 

dengan memanfaatkan 

Moodle dan menyertakan 

soal-soal High Order 

Thinking Skills (HOTS) 

berfungsi sebagai alat bantu 

dalam pelaksanaan asesmen 

awal pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka. 

 

5. Nora Agustina, 

M.Pd., Edi Sutiono, 

M.Pd dan Maryadi 

(2024) 

Kuantitatif  Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

memahami 

pelaksanaan 

Ujian 

Berbasis 

Komputer 

(CBT) di 

SMK Negeri 

3 OKU 

Selatan. 

 

Penelitian ini 

mengidentifikasi tiga tahap 

dalam pelaksanaan ujian 

berbasis komputer (CBT). 

Pada tahap pertama, yaitu 

persiapan, dengan 12 

pertanyaan, diperoleh hasil 

86,59% (Baik Sekali). 

Tahap kedua, pelaksanaan, 

juga dengan 12 pertanyaan, 

menghasilkan 86,13% (Baik 

Sekali). Sedangkan tahap 

ketiga, evaluasi, dengan 14 

pertanyaan, mencapai 

86,11% (Baik Sekali). Data 

ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan ujian CBT di 

SMK Negeri 2 OKU Selatan 

telah berjalan dengan sangat 

baik, dengan rata-rata 

persentase 86,26% (Baik 

Sekali). 

6. Martin, Yetty 

Supriyati, dan Agus 

Setyo Budi (2018) 

Metode 

penelitian dan 

pengembangan 

(Research 

and 

Development) 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menerapkan 

CBT sebagai 

alat evaluasi 

dalam 

pembelajaran 

fisika di kelas 

X SMA. 

 

Rata-rata presentase 

mencapai 88,26% (sangat 

baik), validasi dari ahli 

materi sebesar 83,95% 

(sangat baik), validasi dari 

ahli evaluasi mencapai 

92,35% (sangat baik), 

validasi dari ahli media 

sebesar 80,327% (sangat 

baik), dan validasi dari guru 

SMA mencapai 96,42% 

(sangat baik). Ini 

menunjukkan bahwa CBT 

layak digunakan sebagai 
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No. 
Penulis dan 

tahun terbit 
Metodologi Tujuan Hasil 

alat penilaian dalam 

pembelajaran fisika di 

SMA. 

 

7. A Wathon (2020) Studi literatur Menilai 

efektivitas 

penerapan 

CBT dalam 

evaluasi di 

bidang 

manajemen 

pendidikan 

Islam 

 

Penerapan CBT dalam 

evaluasi di bidang 

manajemen pendidikan 

Islam memiliki potensi 

efektivitas yang besar. 

Namun, penting juga untuk 

mempertimbangkan 

tantangan dan hambatan 

yang mungkin dihadapi 

selama pelaksanaannya. 

8. S Mulianah, W 

Hidayat (2016) 

Metode 

penelitian dan 

pengembangan 

Tujuan 

peneltian ini 

adalah 

pengembanga

n model tes 

dengan 

Computer 

Based Test 

(CBT) 

Menunjukkan bahwa 

pengembangan tes dapat 

dilakukan dengan 

menggunakan komputer (tes 

dasar komputer). 

Penggunaan komputer 

sebagai pengganti untuk tes 

yang menggunakan kertas 

dan pensil lebih efisien dan 

efektif. 

9. H Setiyowati, E 

Suryati, R Rina 

(2022) 

Metode kualitatif 

dengan teknik 

deskriptif 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah 

menganalisis 

Pelaksanaan 

ANBK di 

MIN 9 HSU 

ANBK di MIN 9 HSU 

dilaksanakan secara mendiri 

dan online 

10. Abdurahman, Ayi, 

Mila Rosmaya, & 

Rasona Sunara 

Akbar (2023) 

Metode 

pelaksanaan 

pengabdian 

masyarakat ini 

adalah Service 

Learning 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

membantu 

sekolah 

dalam 

mengadopsi 

penggunaan 

CBT 

(Computer 

Based Test) 

dalam 

pelaksanaan 

ujian. 

Masalah yang 

ditemukan 

mencakup 

kelemahan 

perangkat 

lunak yang 

Peningkatan pemahaman 

pegawai terhadap aplikasi, 

kemampuan dalam 

membuat evaluasi, serta 

kepuasan dan efektivitas 

dalam penggunaan aplikasi. 

Selain itu, output lainnya 

juga tercapai, yaitu aplikasi 

CBT (UHW-CBT versi 

Kantor Imigrasi Sukabumi), 

modul pelatihan, buku 

panduan penggunaan, hak 

kekayaan intelektual, dan 

publikasi. 

 

https://scholar.google.com/citations?user=-Kwt7CUAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=5UF_ZWAAAAAJ&hl=en&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=5UF_ZWAAAAAJ&hl=en&oi=sra
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No. 
Penulis dan 

tahun terbit 
Metodologi Tujuan Hasil 

ada dan 

keterbatasan 

literasi staf 

dalam 

penggunaann

ya. 

 

11. Mardiyah, Nuzul 

Ainal, Vera Safira, 

& Ahmad Saefudin 

(2024) 

Metode 

penelitian ini 

dengan 

pendekatan 

kualitatif dan 

jenis studi kasus. 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

membuktikan 

bahwa 

platform 

digital dapat 

menjadi 

tempat 

pembelajaran 

bagi 

pendidikan 

agama Islam 

di era 

sekarang. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan platform digital 

dan media sosial dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sangat 

memudahkan pengguna dan 

memiliki berbagai fungsi 

yang bermanfaat sebagai 

sarana pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, dan 

interaktif bagi peserta didik. 

Di SMK Negeri 3 Jepara, 

platform yang digunakan 

meliputi Google Classroom, 

WhatsApp, Instagram, serta 

CBT (aplikasi buatan 

SMK). 

12. Debi Setiawan 

(2021) 

Metode 

pelaksanaan 

pengabdian 

masyarakat ini 

adalah Service 

Learning 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

memanfaatka

n aplikasi 

Exambro 

sebagai 

sarana ujian 

berbasis 

komputer dan 

menyediakan 

IPTEK bagi 

SMK Taruna 

Mandiri 

Pekanbaru 

dalam 

pelaksanaan 

ujian berbasis 

komputer. 

Hasil dari penelitian ini 

ialah kebutuhan dari teknis 

pelaksanaan ujian online 

yang dilaksanakan dengan 

pemanfaatan Exambro 

bahwa siswa dapat 

memahami aplikasi yang 

diberikan. Semua petunjuk 

teknis juga sudah 

disampaikan dan dibuktikan 

dengan simulasi yang 

dilakukan siswa SMK 

Taruna Mandiri Pekanbaru.  

 

Pembahasan  

Analisis terhadap berbagai penelitian yang diterbitkan dalam dekade terakhir mengenai penilaian 

berbasis komputer (CBT) menunjukkan adanya keragaman yang signifikan dalam hasil yang diperoleh. 

Studi-studi ini telah mengeksplorasi berbagai aspek CBT, mulai dari efektivitasnya dalam meningkatkan 

pembelajaran hingga dampaknya terhadap keadilan dan aksesibilitas dalam penilaian. Meskipun CBT 

menawarkan banyak potensi, hasil penelitian yang beragam ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 
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penerapan CBT sangat bergantung pada berbagai faktor, seperti desain instrumen penilaian, 

karakteristik peserta didik, dan konteks pembelajaran. Pada rentang 2015-2025 sebagian besar banyak 

menggunakan metedo pendekatan penelitian dan pengembangan, pada penelitian Khoshsima et al., 

(2017) adanya pengembangan tes dapat dilakukan dengan menggunakan komputer (Icomputer base test) 

pengganti penghapus dan pensil karena dianggap lebih efisien dan efektif. Perakitan tes dengan 

komputer dapat menggunakan software easy qiuz.  

 

Penelitian dari Stefan et al. (2023) juga menegaskan bahwa CBT sangat efektif untuk penilaian 

pembelajaran fisika di tingkat SMA. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi, evaluasi, media, dan guru 

menunjukkan bahwa CBT layak digunakan dengan skor yang sangat baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa CBT dapat diandalkan dalam mengukur pemahaman siswa secara akurat dan objektif dengan 

presentase rata-rata 88,26 % (sangat baik), validasi ahli materi 83,95% (sangat baik), validasi ahli 

evaluasi 92,35% (sangat baik), validasi ahli media 80,327% (sangat baik), dan validasi guru SMA 

96,42% (sangat baik). Sejalan dengan penelitian Nora, Edi, dan Maryadi (2024) bahwa implementasi 

ujian sistem CBT (Computer Based Test) di SMK Negeri 3 OKU Selatan sudah sangat baik dalam 

pelaksanaannya. 

 

Penggunaan moodle juga ada digunakan untuk meningkatkan pengalaman ujian sejalan dengan 

penelitian dari Suyoso et al. (2017) mengembangkan aplikasi asesmen diagnostik berbasis Computer 

Based Test (CBT) dengan memanfaatkan Moodle untuk soal High Order Thinking Skills (HOTS) dalam 

konteks Kurikulum Merdeka adalah ide yang sangat baik dan relevan. Kurikulum Merdeka mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Untuk mendukung 

hal tersebut, diperlukan suatu instrumen asesmen yang dapat mengukur kemampuan HOTS siswa secara 

efektif (Dann, 1991). Asesmen diagnostik berbasis komputer (CBT) muncul sebagai solusi yang 

menjanjikan. Dengan memanfaatkan platform pembelajaran daring seperti Moodle, asesmen diagnostik 

dapat dilakukan secara efisien dan objektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi 

asesmen diagnostik berbasis CBT dengan Moodle yang dapat mengukur kemampuan HOTS siswa pada 

mata pelajaran dalam rangka mendukung implementasi Kurikulum Merdeka (H. et al., 2021). 

 

Pada rentan waktu 2021-2024, dengan menggunakan sampel siswa SMK dari berbagai sekolah 

dan juga guru dan menggunakan beberapa metode berupa pengabdian masyarakat serta pendekatan 

kualitatif dan jenis studi kasus, diman disekolah langsung dilakukan kegiatan penerapan aplikasi yang 

telah dikembangkan, pada penelitan Wilson et al., (2022) melatih siswa dengan menerapkan Exambro 

sebagai pendukung CBT. Exambro adalah sebuah aplikasi pendidikan yang dimanfaatkan oleh para guru 

di Indonesia untuk mempermudah pelaksanaan Ujian Berbasis Komputer (CBT). Aplikasi ini memiliki 

fitur yang dapat mengunci ponsel siswa sehingga mereka tidak dapat mengakses aplikasi lain selama 

ujian berlangsung. Selain itu, Exambro juga dapat diintegrasikan dengan Google Form dan aplikasi 

Office 365. 

 

Dalam penerapan CBT ada beberapa sekolah juga mengembangkan sendiri aplikasinya dan 

dihadirkan pelatihan untuk guru, sesuai dengan kebutuahn sistem dan permintaan dari kantor imigrasi 

(Siregar et al., 2024). Dalam pelatihan guru dan pegawai terdapat sosialisasi dan sebelumnya sudah 

dilakukan survey, hal ini dilakukan sebagai upaya keterbatasan ketersediaan software CBT   yang   

sesuai   dengan   kebutuhan   UPT   dan keterbatasan dalam adopsinya selama in. inilah yang dilakukan 

pada penelitian oleh Yu & Iwashita (2021). Namun, pelatihan guru tetap merupakan aspek kunci dalam 

penerapan CBT, pelatihan yang efektif dan pemahaman tentang software CBT sangat penting untuk 

memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan secara optimal. Survei dan sosialisasi sebelum pelatihan 

membantu menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan spesifik dari sekolah dan lembaga pendidikan. 

 

Rekomendasi peluang penelitian selanjutnya 

Penggunaan perangkat lunak VOSViewer untuk visualisasi topik penelitian di masa depan dengan 

tampilan overlay visualization memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi topik-topik penelitian yang 

jarang muncul. Hal ini dapat menjadi panduan bagi peneliti untuk merekomendasikan peluang penelitian 

yang relevan dan tetap konsisten dengan kata kunci penilaian CBT. 
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Gambar 3. Tampilan Overlay Visualization Kata Kunci asesmen CBT 

(Sumber data: VosViewer) 

 

Dalam perangkat lunak VOSViewer, warna node pada menu Overlay Visualization menunjukkan 

tahun kemunculan suatu item. Namun, item dengan node berwarna kuning tidak selalu dapat dianggap sebagai 

potensi penelitian. Ini karena peneliti memperhatikan seberapa sering item tersebut muncul (Occurrences). 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memilih item dengan frekuensi kemunculan yang rendah. Selain itu, 

hubungan antara satu item dengan item lainnya dalam jaringan juga menunjukkan keterkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Salah satu contoh item yang memiliki keterkaitan jaringan adalah efektivitas dan pembelajaran 

daring. Kedua item ini tidak terhubung secara jaringan dengan pembelajaran mendalam, sehingga dapat 

digabungkan dan dijadikan kata kunci untuk penelitian di masa depan. Selain mempertimbangkan keterkaitan 

jaringan, rekomendasi ini juga didasarkan pada seberapa sering masing-masing item muncul. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan gambaran tentang tren publikasi terkait 

pembelajaran mandiri dengan menggunakan database Scopus. Namun, kelemahan dari penelitian ini adalah 

belum mengungkapkan tren publikasi terkait penulis dan negara asal penulis serta negara yang mengutip 

artikel tersebut, sehingga belum dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang tren publikasi terkait 

pembelajaran mandiri. 

 

Simpulan  

Penilaian berbasis CBT (Computer Based Test) merupakan inovasi dalam metode evaluasi 

pendidikan yang memanfaatkan teknologi komputer untuk menyajikan dan mengoreksi tes secara 

otomatis. Berdasarkan penelitian, penggunaan CBT dapat meningkatkan efisiensi proses penilaian, 

akurasi dalam pengukuran kemampuan peserta didik, serta mengurangi potensi kesalahan peserta didik. 

Selain itu, CBT memungkinkan personalisasi soal, penjadwalan yang fleksibel, dan analisis hasil yang 

lebih cepat serta komprehensif. Meskipun terdapat tantangan terkait kesiapan infrastruktur dan adaptasi 

peserta didik, CBT memiliki potensi besar untuk menggantikan sistem penilaian tradisional dan 

mendukung perkembangan pendidikan berbasis teknologi. Pengembangan asesmen berbasis CBT 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam sepuluh tahun terakhir. Tren penelitian menunjukkan 

peningkatan minat terhadap pengembangan soal adaptif, integrasi CBT dengan LMS, dan pengaruh 

CBT terhadap hasil belajar siswa. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 

aspek-aspek lain dari CBT, seperti dampaknya terhadap motivasi belajar dan keadilan dalam penilaian. 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk studi lanjutan mengenai variabel-variabel yang belum 

menunjukkan hubungan melalui Vosviewer. Beberapa saran terkait penelitian ini meliputi pentingnya 

memperluas penggunaan sumber basis data untuk mengumpulkan artikel publikasi, seperti melalui basis 

data WOS (Web of Science). 
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